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JADWAL

Masa Penawaran Awal : 15 – 26 April 2021
Prakiraan Tanggal Efektif : 7 Mei 2021
Prakiraan Masa Penawaran Umum : 11 & 17 Mei 2021
Prakiraan Tanggal Penjatahan : 18 Mei 2021
Prakiraan Tanggal Distribusi Obligasi dan Obligasi Subordinasi 
secara Elektronik 

: 20 Mei 2021

Prakiraan Tanggal Pencatatan pada PT Bursa Efek Indonesia : 21 Mei 2021
PENAWARAN UMUM 

KETERANGAN TENTANG OBLIGASI YANG DITERBITKAN
NAMA OBLIGASI
Obligasi I Adhi Commuter Properti Tahun 2021.
JENIS OBLIGASI
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan 
untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang 
Obligasi. Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening 
di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada 
tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Yang 
menjadi bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis 
yang tidak dapat dialihkan atau diperdagangkan.
HARGA PENAWARAN
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. 
JUMLAH POKOK OBLIGASI, BUNGA OBLIGASI DAN JANGKA WAKTU
Seluruh nilai Pokok Obligasi yang akan dikeluarkan berjumlah sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp500.000.000.000 (lima ratus miliar Rupiah), yang terbagi dalam 2 (dua) seri, 
sebagai berikut:
Seri A: Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah) 

dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (● persen) per tahun, yang berjangka 
waktu 367 (tiga ratus enam puluh tujuh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi; dan 

Seri B:  Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah) 
dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (● persen) per tahun, yang berjangka 
waktu 3 (tiga) Tahun sejak Tanggal Emisi.

Jumlah Pokok Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan 
Pokok Obligasi dan/atau pembelian kembali (buyback) sebagai pelunasan Obligasi 
sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi sesuai ketentuan pada 
Perjanjian Perwaliamanatan. Jumlah yang wajib dibayarkan oleh Perseroan pada 
Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi adalah dengan harga yang sama dengan jumlah 
Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang 
Obligasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.
Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan 
tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi 
akan dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2021, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi 
terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi masing-masing adalah pada tanggal 27 Mei 2022 
untuk Obligasi Seri A dan tanggal 20 Mei 2024 untuk Obligasi Seri B. 
JADWAL PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI
Jadwal pembayaran Pokok dan Bunga Obligasi adalah sebagaimana tercantum dalam 
table berikut di bawah ini :

Bunga Ke- Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi
Seri A Seri B

1 20 Agustus 2021 20 Agustus 2021
2 20 November 2021 20 November 2021
3 20 Februari 2022 20 Februari 2022
4 27 Mei 2022 20 Mei 2022
5 20 Agustus 2022
6 20 November 2022
7 20 Februari 2023
8 20 Mei 2023
9 20 Agustus 2023
10 20 November 2023
11 20 Februari 2024
12 20 Mei 2024

PERHITUNGAN BUNGA OBLIGASI
Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang 
dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 
360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) 
Hari Kalender.
TATA CARA PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI
i. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi 

yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari 
Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh 
KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.
Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Bursa 
sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima 
pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga 
Obligasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan 
ketentuan KSEI yang berlaku;

ii. Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI selaku Agen 
Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening pada 
tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan berdasarkan Daftar 
Pemegang Rekening;

iii. Pembayaran Bunga Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang 
Rekening dilakukan oleh Agen Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan 
berdasarkan Perjanjian Agen Pembayaran;

iv. Pembayaran Bunga Obligasi yang terutang, yang dilakukan oleh Perseroan 
kepada Pemegang Obligasi melalui Agen Pembayaran, dianggap pembayaran 
lunas oleh Perseroan, setelah dana tersebut diterima oleh Pemegang Obligasi 
melalui Pemegang Rekening pada KSEI, dengan memperhatikan Perjanjian 
Agen Pembayaran, dengan demikian Perseroan dibebaskan dari kewajiban untuk 
melakukan pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan.

TATA CARA PEMBAYARAN POKOK OBLIGASI
i. Obligasi harus dilunasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi;
ii. Pembayaran Pokok Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang 

Rekening dilakukan oleh Agen Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan 
berdasarkan Perjanjian Agen Pembayaran;

iii. Pembayaran Pokok Obligasi yang terutang yang dilakukan oleh Perseroan 
kepada Pemegang Obligasi melalui Agen Pembayaran, dianggap pembayaran 
lunas oleh Perseroan, setelah dana tersebut diterima oleh Pemegang Obligasi 
melalui Pemegang Rekening pada KSEI, dengan memperhatikan Perjanjian 
Agen Pembayaran, dengan demikian Perseroan dibebaskan dari kewajiban untuk 
melakukan pembayaran Pokok Obligasi yang bersangkutan.

SATUAN PEMINDAHBUKUAN OBLIGASI
Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.
SATUAN PERDAGANGAN OBLIGASI
Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan 
sebagaimana ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan Obligasi 
di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan 
kelipatannya.
JUMLAH MINIMUM PEMESANAN
Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu 
satuan perdagangan senilai Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.
JAMINAN 
Obligasi ini tidak dijamin dengan suatu jaminan khusus, namun dijamin dengan seluruh 
harta kekayaan Perseroan, baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik 
yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari sesuai dengan ketentuan dalam 
Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi 
adalah paripassu tanpa preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lain baik yang ada 
sekarang maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin 
secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada 
di kemudian hari sesuai dengan peraturan perundang- undangan. 
DANA PELUNASAN OBLIGASI (SINKING FUND)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan 
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil emisi sesuai dengan tujuan 
penggunaan dana bersih hasil Penawaran Umum Obligasi ini.
HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI 
Sesuai dengan POJK No.7/2017 dan Peraturan No.IX.C.11, dalam rangka penerbitan 
Obligasi ini, Perseroan telah melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh  
PT Pemeringkat Efek Indonesia (“Pefindo”). Berdasarkan hasil pemeringkatan atas 
efek utang jangka panjang sesuai dengan surat No. RC-140/PEF-DIR/II/2021 tanggal 
16 Februari 2021 dari Pefindo, Obligasi I Adhi Commuter Properti Tahun 2021 telah 
mendapat peringkat:

idBBB 
(Triple B)

Perseroan dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 
Pefindo, baik langsung maupun tidak langsung sesuai dengan yang didefinisikan dalam 
UUPM. Sesuai dengan Peraturan POJK No.49/2020. Perseroan akan melakukan 
pemeringkatan atas Obligasi Berkelanjutan yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun 
sekali. Perseroan wajib menyampaikan Peringkat Tahunan atas setiap Klasifikasi Efek 
Bersifat Utang kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja setelah berakhirnya 
masa berlaku peringkat terakhir sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh 
kewajiban yang terkait dengan Obligasi yang diterbitkan.
WALI AMANAT
Sesuai dengan Perjanjian Perwaliamanatan, Perseroan telah menunjuk PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk untuk bertindak selaku Wali Amanat 
dalam rangka Penawaran Umum Obligasi I Adhi Commuter Properti Tahun 2021 yang 
beralamat sebagai berikut:

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk
Divisi Treasury

Grup Kustodian dan Wali Amanat
Menara Taspen Lantai 1

Jl. Jend. Sudirman Kav. 2
Jakarta 10220. Indonesia

Tel: (021) 2511449, Faks: (021) 2511508
HAK SENIORITAS ATAS UTANG
Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur 
Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun yang akan ada dikemudian hari, 
kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan 
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada.
PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN PERSEROAN
Pembatasan-pembatasan dan kewajiban-kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus mengenai Penawaran Umum.
KEJADIAN KELALAIAN
Kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab I Prospektus mengenai Penawaran Umum.
PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK)
Pembelian kembali Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah Tanggal 
Penjatahan. Perseroan dapat melakukan pembelian kembali Obligasi ditujukan sebagai 
pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga pasar.
Kondisi-kondisi dan pengaturan mengenai pembelian kembali diatur sesuai dengan 
ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, yang dijelaskan 
pada Bab I Prospektus mengenai Penawaran Umum.
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (RUPO)
RUPO dapat diselenggarakan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam 
Perjanjian Perwaliamanatan mengenai RUPO diuraikan dalam Bab I Prospektus 
mengenai Penawaran Umum.
CARA DAN TEMPAT PELUNASAN POKOK OBLIGASI DAN PEMBAYARAN BUNGA 
OBLIGASI
Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh 
KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan sesuai dengan syarat-syarat dan 
ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran kepada Pemegang 
Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-
masing sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh 
pada hari yang bukan Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa 
berikutnya.
HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI
1. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari 

Perseroan yang dibayarkan melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal 

Pembayaran Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang 
bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan 
jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh 
Pemegang Obligasi.

2. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari 
Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi kecuali ditentukan lain oleh 
KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku. Dengan demikian jika terjadi 
transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran 
Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi tersebut 
tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan, 
kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

3. Bila terjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga 
Obligasi, Pemegang Obligasi berhak untuk menerima pembayaran Denda atas 
setiap kelalaian pembayaran pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran 
Bunga Obligasi sebesar 1% (satu persen) diatas tingkat Bunga Obligasi masing-
masing Seri Obligasi yang bersangkutan dari jumlah dana yang terlambat dibayar 
atas Jumlah Terhutang. Jumlah Denda tersebut dihitung harian dengan ketentuan 
bahwa 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 
(satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender sampai dengan pelunasan 
efektif jumlah Denda tersebut diatas. Denda yang dibayarkan oleh Perseroan yang 
merupakan hak Pemegang Obligasi akan dibayarkan kepada Pemegang Obligasi 
secara proporsional berdasarkan besarnya Obligasi yang dimilikinya sesuai dengan 
ketentuan Perjanjian Agen Pembayaran.

4. Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili 
paling sedikit lebih dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah Obligasi yang belum 
dilunasi tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya, 
mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPO 
dengan melampirkan asli KTUR. Permintaan tertulis dimaksud harus memuat cara 
yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi yang 
dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada 
Wali Amanat akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam 
KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan 
setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.

5. Setiap Obligasi sebesar Rp 1 (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) 
suara dalam RUPO, dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO 
mempunyai hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

PERUBAHAN DAN/ATAU PENAMBAHAN PERJANJIAN PERWALIAMANATAN
Perubahan Perjanjian Perwaliamanatan dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Apabila perubahan perjanjian perwaliamanatan dilakukan sebelum Tanggal Emisi, 

maka perubahan dan/atau penambahan perjanjian perwaliamanatan tersebut harus 
dibuat dalam suatu Perjanjian tertulis yang ditandatangani oleh Wali Amanat dan 
Perseroan dan setelah perubahan tersebut dilakukan, memberitahukan kepada 
OJK dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

2. Apabila perubahan perjanjian perwaliamanatan dilakukan pada dan/atau setelah 
Tanggal Emisi, maka perubahan perjanjian perwaliamanatan hanya dapat 
dilakukan setelah mendapatkan persetujuan dari RUPO dan perubahan dan/atau 
penambahan tersebut dibuat dalam suatu perjanjian tertulis yang ditandatangani 
oleh Wali Amanat dan Perseroan, kecuali ditentukan lain dalam peraturan/
perundangan yang berlaku, atau apabila dilakukan penyesuaian/perubahan 
terhadap perjanjian perwaliamanatan berdasarkan peraturan baru yang berkaitan 
dengan kontrak perwaliamanatan. 

Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Bab I Penawaran Umum pada Prospektus.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL  
PENAWARAN UMUM OBLIGASI

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum ini, setelah dikurangi biaya-biaya 
Emisi, seluruhnya akan dipergunakan untuk :
1. Sekitar 56% akan dipergunakan perseroan untuk melakukan akuisisi lahan sebesar 

± 54 Ha di kawasan Bogor untuk proyek Landed housing, Apartemen dan Area 
Komersial salah satunya adalah Proyek Adhi City Sentul;

2. Sekitar 18% akan dipergunakan perseoran untuk melakukan akuisisi lahan di 
kawasan Depok dengan luas total sebesar ± 4 Ha untuk proyek Apartemen dan 
Area Komersial di Proyek LRT City Cibubur;

3. Sekitar 8% akan dipergunakan perseroan untuk melakukan pembayaran awal 
kerjasama lahan di kawasan Tangerang yang nantinya luas lahan total sebesar   
± 5,2 Ha untuk proyek Apartemen dan Area Komersial di Proyek Oase Park;

4. Sekitar 18% akan dipergunakan perseroan untuk melakukan akuisisi lahan dan 
menambah landbank sebesar ± 8,4 Ha di kawasan Bekasi untuk proyek Apartemen 
dan Area Komersial salah satunya di LRT City Bekasi.

Prioritas penggunaan dana yang didapatkan perseroan dari hasil penawaran umum 
obligasi ini berdasarkan urutan diatas yakni di kawasan Bogor, Depok, Tangerang dan 
Bekasi. Dalam hal obligasi yang ditawarkan tidak sesuai dengan rencana maka perseroan 
akan memanfaatkan fasilitas pinjaman bank ataupun lembaga lainnya sehingga rencana 
penyempurnaan akuisisi tersebut akan tercapai. Sampai saat ini, Perseroan dalam tahap 
negosiasi dengan pemilik lahan untuk rencana akusisi tersebut.  
Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Bab II Rencana Penggunaan Dana pada 
Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon Investor harus membaca ikhtisar dari data keuangan penting yang disajikan 
di bawah ini dengan laporan posisi keuangan Perseroan serta laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 dan 2019 
serta tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 beserta catatan–catatan 
atas laporan keuangan tersebut yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini. 
Calon Investor juga harus membaca Bab V Prospektus ini yang berjudul Analisis dan 
Pembahasan oleh Manajemen.
Data-data keuangan penting tersebut berasal dari Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal  
30 September 2020 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 

dan 2018 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, 
Mawar & Rekan dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya tertanggal  
12 Maret  2021 untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2020 yang ditandatangani oleh Benny Andria, tanggal 1 April 2020 untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yang ditandatangani oleh Benny Andria dan 
tanggal 25 Maret 2019 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yang 
ditandatangani oleh Rusli. Sedangkan laporan keuangan untuk periode 31 Desember 
2020 dan sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2019 tidak diaudit. 
Informasi keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2020 disajikan untuk memenuhi 
persyaratan Surat OJK No. S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 sehubungan dengan 
rencana Perseroan untuk memanfaatkan perpanjangan jangka waktu penggunaan 
laporan keuangan sebagaimana diatur dalam surat tersebut.
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember* 30 September 31 Desember
2020 2020 2019 2018

ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 44.698.876.735 60.519.607.506 297.240.127.490 114.091.593.241
Piutang Usaha
 Pihak Berelasi 358.262.487 224.541.048 1.948.146.226 659.778.526
 Pihak Ketiga 41.967.072.442 47.031.096.751 131.717.818.951 31.071.142.576
Pendapatan Diakui di Muka
 Pihak Berelasi  210.045.298.611    245.759.839.667 146.373.957.258 53.133.257.140
 Pihak Ketiga  17.771.887.432 4.176.525.504 512.659.282.940 453.242.657.515
Persediaan 2.779.218.533.492 2.871.623.036.548 1.775.868.800.261 1.243.235.670.404
Uang Muka  26.528.920.617 44.609.839.737 25.218.538.290 11.663.419.939
Biaya Dibayar di Muka  4.218.101.415 3.521.986.040 1.941.081.412 3.548.506.581
Pajak Dibayar di Muka 73.867.329.760 116.814.596.319 89.399.762.589 12.344.646.553
Jumlah Aset Lancar 3.198.674.282.992 3.394.281.069.121 2.982.367.515.417 1.922.990.672.475

ASET TIDAK LANCAR
Piutang Lain-lain-Non Usaha
 Pihak Berelasi 8.539.795.645 7.619.112.713 4.801.855.335 2.634.489.432
 Pihak Ketiga 496.417.824      221.797.991 - -
Persediaan 1.439.760.880.585 1.289.412.504.922 1.375.637.446.692 603.577.244.315
Aset Tetap 3.065.457.434 3.352.844.069 3.488.442.568 -
Aset Hak Guna - Bersih 1.508.870.032 2.151.862.364 - -
Aset Lain-lain 24.167.837.283 11.836.357.759 20.000.000 78.000.000
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.477.539.258.803 1.314.594.479.818 1.383.947.744.595 606.289.733.747
JUMLAH ASET 4.676.213.541.795 4.708.875.548.938 4.366.315.260.012 2.529.280.406.222

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha
 Pihak Berelasi  644.884.674.308    818.015.121.615 974.204.572.635 577.490.298.686
 Pihak Ketiga  110.974.264.860 557.406.611.056 592.081.337.649 499.808.747.423
Beban Akrual  635.132.614.682 13.271.427.447 13.876.924.507 10.126.453.729
Liabilitas Sewa  1.532.024.687 656.738.132 - -
Utang Pajak  4.805.752.582 17.106.895.461 10.233.745.112 9.354.336.801
Liabilitas Pajak Tangguhan 1.465.850.720 1.653.309.186 1.665.739.454 -
Pendapatan Diterima di Muka  537.431.055.620 697.497.845.867 57.770.034.731 30.102.676.440
Utang Bank Bagian yang Jatuh 

Tempo Dalam Satu Tahun 130.000.000.000 15.000.000.000 - -
 Utang Dividen  - 15.031.180.432 - -
Liabilitas Jangka Pendek 

Lainnya  328.329.939.930 221.269.878.942 199.151.011.059 90.699.152.169
Jumlah Liabilitas Jangka 

Pendek 2.394.556.177.389 2.356.909.008.138 1.848.983.365.147 1.217.581.665.248

LIABILITAS JANGKA 
PANJANG

Utang Bank Jangka Panjang 311.822.544.533 386.304.797.732 302.482.157.569 5.000.000.000
Liabilitas Sewa - 1.532.024.687 - -
Liabilitas Imbalan Kerja - - - -
Pinjaman dari Pihak Berelasi - - - 107.160.808.000
Jumlah Liabilitas Jangka 

Panjang 311.822.544.533
     

387.836.822.419 302.482.157.569 112.160.808.000
JUMLAH LIABILITAS 2.706.378.721.922 2.744.745.830.557 2.151.465.522.716 1.329.742.473.248

EKUITAS
Modal saham

Modal dasar – 4.500.000 
saham dengan nilai nominal 
Rp1.000.000 per saham
Modal ditempatkan dan 
disetor – 2.000.000 saham
Tambahan modal disetor 2.000.000.000.000 2.000.000.000.000 2.000.000.000.000 1.135.000.000.000

Saldo Laba
Ditentukan Pengunaannya 27.938.767.026 27.938.767.026 - -
Belum Ditentukan 

Pengunaannya (58.112.565.220) (63.817.753.472) 214.849.737.296 64.537.932.974
Ekuitas yang Dapat 

Diatribusikan Kepada 
Pemilik Entitas Induk 1.969.826.201.806 1.964.121.013.554 2.214.849.737.296 1.199.537.932.974

Kepentingan Non Pengendali 8.618.064 8.704.827 - -
JUMLAH EKUITAS 1.969.834.819.870 1.964.129.718.381 2.214.849.737.296 1.199.537.932.974
JUMLAH LIABILITAS DAN 

EKUITAS 4.676.213.541.793 4.708.875.548.938 4.366.315.260.012 2.529.280.406.222
*) Laporan keuangan per 31 Desember 2020 diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab Manajemen, serta 

tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik. Dimana Perseroan menggunakan acuan relaksasi laporan keuangan sesuai 
Surat Otoritas Jasa Keuangan No.S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 yang mengacu kepada POJK 75 /POJK.04/2017.

LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember 30 September 31 Desember
2020* 2020 2019 2019 2018

PENDAPATAN USAHA 977.221.009.504 699.091.092.521  582.688.052.302  808.895.668.000 438.677.172.510 
BEBAN POKOK 
PENDAPATAN (801.582.919.316) (579.230.380.544) (448.269.838.230) (603.260.718.795) (326.739.561.261)
LABA KOTOR 175.638.090.188  119.860.711.977 134.418.214.072  205.634.949.205  111.937.611.249 
BEBAN USAHA

Beban Umum dan 
Administrasi (36.205.704.160)   (23.979.484.788)   (21.528.209.526)   (32.769.654.272)   (11.878.171.084)
Beban Pajak Final (14.016.367.642)   (10.217.285.915)    (8.299.122.071)     (8.147.746.681)     (4.654.174.432)
Pendapatan (Beban) 
Lainnya- Bersih 14.793.005.810

       
7.860.145.170   (24.089.348.956)   (10.449.493.578)   (30.278.252.568)

Keterangan 31 Desember 30 September 31 Desember
2020* 2020 2019 2019 2018

LABA SEBELUM BEBAN 
KEUANGAN 140.209.024.196     93.524.086.444 

     
80.501.533.519   154.268.054.674 65.127.013.165 

Beban Keuangan (7.164.444.923)     (5.311.701.722)     (2.925.637.379)     (1.842.918.898) (104.714.191)
LABA SEBELUM PAJAK 133.044.579.273 88.212.384.722 77.575.896.140   152.425.135.776 65.022.298.974 
BEBAN PAJAK 

PENGHASILAN
Pajak Penghasilan 
Tangguhan 206.603.181 12.430.268 - (1.665.739.454) - 
Pajak Penghasilan Kini - - - (447.592.000) (484.366.000)

LABA BERSIH TAHUN/
PERIODE BERJALAN 133.251.182.454

     
88.224.814.989 

     
77.575.896.140   150.311.804.322 

     
64.537.932.974 

PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN -

                               
- 

                               
- 

                               
- 

                               
- 

JUMLAH LABA (RUGI) 
KOMPREHENSIF 
TAHUN/PERIODE 
BERJALAN 133.251.182.454

         
88.224.814.989 

         
77.575.896.140 

        
150.311.804.322 

          
64.537.932.974 

LABA (RUGI) 
YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN 
KEPADA

Pemilik Entitas Induk 133.251.330.455 88.224.876.227 77.575.896.140    150.311.804.322     64.537.932.974 
Kepentingan Non 
Pengendali (148.001)

                  
(61.238) - - -

JUMLAH  133.251.182.454 88.224.814.989             77.575.896.140              150.311.804.322            64.537.932.974              
LABA (RUGI) 

KOMPREHENSIF 
YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN 
KEPADA

Pemilik Entitas Induk 133.251.330.455 88.224.876.227              77.575.896.140              150.311.804.322            64.537.932.974              
Kepentingan Non 
Pengendali (148.001) (61.238)                            - - -

JUMLAH 133.251.182.454 88.224.814.989             77.575.896.140             150.311.804.322            64.537.932.974              
*) Laporan keuangan per 31 Desember 2020 diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab Manajemen, serta 

tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik. Dimana Perseroan menggunakan acuan relaksasi laporan keuangan sesuai 
Surat Otoritas Jasa Keuangan No.S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 yang mengacu kepada POJK 75 /POJK.04/2017.

RASIO-RASIO

Keterangan 31 Desember* 30 September 31 Desember
2020 2020 2019 2018

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan Usaha 39,68% 19,98% 84,39% -
Laba Kotor 45,93% (10,83%) 83,70% -
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 50,56% 13,73% 132,90% -
Total Aset (0,69%) 7,85% 72,63% -
Total Liabilitas (1,40%) 27,58% 61,80% -
Total Ekuitas (0,69%) (11,32%) 84,64% -

Rasio Keuangan (x)
Total Liabilitas/Total Ekuitas 1,37 1,40 0,97 1,11
Total Liabilitas/Total Aset 0,58 0,58 0,49 0,53
Total Aset Lancar/Total Liabilitas Jangka Pendek 1,34 1,44 1,61 1,58
Total Aset Tidak Lancar/Total Liabilitas Jangka 
Panjang 4,74 3,39 4,58 5,41
Total Ekuitas/Total Aset 0,42 0,42 0,51 0,47

Rasio Usaha (%)
Laba Kotor/Pendapatan 17,91% 17,15% 25,42% 25,52%
Laba (Rugi) Tahun Berjalan/Pendapatan Usaha 13,60% 12,62% 18,58% 14,71%
Return on Asset (ROA) 2,83% 1,87% 3,44% 2,55%
Return on Equity (ROE) 6,74% 4,49% 6,79% 5,38%

Rasio Likuiditas (x)
Current Ratio 1,40 1,44 1,61 1,58
Cash Ratio 0,02 0,03 0,16 0,09

Rasio Efisiensi (x)
Asset Turnover 0,21 0,15 0,13 -

Rasio Solvabilitas (x)
Jumlah Liabilitas/ Jumlah Ekuitas 1,37 1,40 0,97 1,11
Jumlah Liabilitas/ Jumlah Aset 0,58 0,58 0,49 0,53
Debt Service Coverage Ratio 19,95 4 80,33 -

*) Laporan keuangan per 31 Desember 2020 diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab Manajemen, serta 
tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik. Dimana Perseroan menggunakan acuan relaksasi laporan keuangan sesuai 
Surat Otoritas Jasa Keuangan No.S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 yang mengacu kepada POJK 75 /POJK.04/2017.

RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN UTANG

Keterangan Rasio yang 
dipersyaratkan

30 Desember 30 September 31 Desember
2020* 2020 2019 2018

Debt to Equity Ratio Max. 500% 137% 139,7% 97,1% 110,8%
Debt Service Coverage Ratio Min. 100% 1.995% 400,6% 8.331,2% -
Current Ratio Min. 120% 142% 144% 161% 158%

*) Laporan keuangan per 31 Desember 2020 diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab Manajemen, serta 
tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik. Dimana Perseroan menggunakan acuan relaksasi laporan keuangan sesuai 
Surat Otoritas Jasa Keuangan No.S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 yang mengacu kepada POJK 75 /POJK.04/2017.

Perseroan telah memenuhi seluruh rasio keuangan yang dipersyaratkan.

PERNYATAAN UTANG
Pada tanggal 30 September 2020, Perseroan mempunyai jumlah liabilitas sebesar 
Rp2.729.714.650.124 dengan perincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan 30 September
2020

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha
 Pihak Berelasi        818.015.121.615 
 Pihak Ketiga        557.406.611.056 
Beban Akrual          13.271.427.447 
Liabilitas Sewa               656.738.132 
Utang Pajak          17.106.895.461 
Liabilitas Pajak Tangguhan            1.653.309.186 
Pendapatan Diterima di Muka        697.497.845.867 

Utang Bank Bagian yang Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun 15.000.000.000
Utang Dividen 15.031.180.432

Liabilitas Jangka Pendek Lainnya        221.269.878.942 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek    2.356.909.008.138 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Bank Jangka Panjang       386.304.797.732 
Liabilitas Sewa            1.532.024.687 
Pinjaman dari Pihak Berelasi -
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang       387.836.822.419 
JUMLAH LIABILITAS    2.744.745.830.557 

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN 
SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH TANGGAL 
30 SEPTEMBER 2020 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN DAN LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA 
PERNYATAAN PENDAFTARAN.

DARI DOKUMEN-DOKUMEN PERJANJIAN PERSEROAN DENGAN PIHAK 
KETIGA, TIDAK ADA PEMBATASAN-PEMBATASAN  YANG DAPAT MERUGIKAN 
KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM DAN PEMEGANG OBLIGASI (NEGATIVE 
COVENANTS).

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN KESANGGUPAN UNTUK 
MENYELESAIKAN SELURUH LIABILITASNYA.

TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN 
KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN, YANG BERDAMPAK 
MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

Tidak ada keadaan lalai atas pembayaran pokok dan/atau bunga pinjaman setelah 
tanggal 30 SEPTEMBER 2020 sampai dengan tanggal efektifnya pernyataan 
pendaftaran.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisa dan pembahasan kondisi keuangan dalam bab ini harus dibaca bersama-
sama dengan “Ikhtisar Data Keuangan Penting” dan laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang tercantum dalam 
prospektus ini. 
Informasi yang disajikan berikut berasal dari Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2020 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 dan 2018, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, 
Mawar & Rekan dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya tertanggal 
12 Maret untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2020 yang ditandatangani oleh Benny Andria, tanggal 1 April 2020 untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yang ditandatangani oleh Benny Andria dan 
tanggal 25 Maret 2019 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yang 
ditandatangani oleh Rusli, dan laporan keuangan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2019 (tidak diaudit).
ANALISA LAPORAN LABA RUGI 
Pendapatan Usaha
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2019
Pendapatan Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp116.403.040.219 atau sebesar 
19,98 % dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2019, dari Rp582.688.052.302 menjadi Rp699.091.092.521. Kenaikan 
tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan pendapatan dari sektor properti yang 
mengalami kenaikan YoY sebesar Rp156.188.630.782 atau sebesar 31,42% yang 
mampu menutup penurunan YoY dari sektor perhotelan sebesar Rp39.786.590.563 atau 
sebesar 46,48%. Hal ini, dikarenakan pengakuan pendapatan 100% dari nilai kontrak atas 
bangunan mall di Proyek Eastren Green dan 75 Unit apartemen yang telah BAST dengan 
nilai total sebesar Rp198.274.573.509 dan pengakuan pendapatan atas bangunan 
kantor MTH 27 yang telah di BAST pada bulan September 2020 dengan total sebesar 
Rp238.897.581.524, serta penurunan atas pendapatan hotel di Jakarta, Semarang 
dan Medan dikarenakan dampak pandemi Covid-19 sebesar Rp39.785.590.563, dan 
dampak penerapan PSAK 72 pada penjualan yang menyebabkan penurunan pengakuan 
penjualan sebesar Rp280.983.524.251.
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan Tahun 
yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2018
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
mengalami kenaikan sebesar Rp370.218.495.490 atau sebesar 84,39% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, dari Rp438.677.172.510 
menjadi Rp808.895.668.000. Kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan 
pendapatan dari sektor properti sebesar Rp315.460.463.147 atau sebesar 143,18% 
dan sektor perhotelan sebesar Rp54.758.032.344 atau sebesar 83,90%. Kenaikan 
pendapatan YoY cukup signifikan, namun, hal ini juga disebabkan oleh adanya 
perbedaan periode laporan keuangan, dimana pada tahun 2018 Perseroan hanya 
mengakui pendapatan untuk enam bulan terhitung dari 2 Juli – 31 Desember 2018 
karena Perseroan baru saja melakukan spin-off dari induk perusahaan, sedangkan 
pada tahun 2019 Perseroan mengakui pendapatan untuk 12 bulan dari 1 Januari – 31 
Desember 2019. 
Beban Pokok Pendapatan
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2019
Beban Pokok Pendapatan Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp130.960.542.314 
atau sebesar 29,21% dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2019, dari Rp448.269.838.230 menjadi Rp579.230.380.544. 
Kenaikan tersebut terjadi seiring dengan peningkatan pendapatan usaha dan utamanya 
karena kenaikan beban kontrak pendapatan.
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan Tahun 
yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2018
Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2019 adalah Rp603.260.718.795 atau naik sebesar Rp276.521.157.534 atau 
84,63% dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yang sebesar Rp326.739.561.261. 
Kenaikan beban tersebut terjadi seiring dengan peningkatan pendapatan dan utamanya 
karena kenaikan beban kontrak pendapatan. Kenaikan beban YoY cukup signifikan, 
namun, hal ini juga disebabkan oleh adanya perbedaan periode laporan keuangan, 
dimana pada tahun 2018 Perseroan hanya mengakui pendapatan untuk enam bulan 
terhitung dari 2 Juli – 31 Desember 2018 karena Perseroan baru saja melakukan spin-off 
dari induk perusahaan, sedangkan pada tahun 2019 Perseroan mengakui pendapatan 
untuk 12 bulan dari 1 Januari – 31 Desember 2019.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH, PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA 
OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM 
RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KE 
OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA 
ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM.

PT ADHI COMMUTER PROPERTI (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN  KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT ADHI COMMUTER PROPERTI
Kegiatan Usaha Utama: Perhotelan dan Real Estate 

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

KANTOR PUSAT
South Building

PT Adhi Karya (Persero) Tbk,
Jl. Raya Pasar Minggu, Km. 18

Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12510
Telp: (021) 797 5312

ALAMAT KORESPONDEN
Jl. Pengantin Ali No. 88, Ciracas

Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta 13740 
Telp: (021) 228 229 80, Fax: (021) 228 220 81

Email: corsec@acp.id
Website: www.acp.id

PENAWARAN UMUM 
OBLIGASI I ADHI COMMUTER PROPERTI TAHUN 2021 (“OBLIGASI”)

DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen), dalam 2 (dua) seri, yaitu:  
Seri A: Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (● persen) per tahun yang berjangka waktu 

367 (tiga ratus enam puluh tujuh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi; dan
Seri B:  Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (● persen) per tahun yang berjangka waktu 

3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi.
Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan, dimana Bunga Obligasi pertama akan dibayarkan pada tanggal 20 Agustus 2021, sedangkan Bunga Obligasi terakhir sekaligus 
pelunasan Obligasi akan dibayarkan pada tanggal 27 Mei 2022 untuk Obligasi Seri A dan tanggal 20 Mei 2024 untuk Obligasi Seri B. Pelunasan masing-masing seri Obligasi 
akan dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo. 

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN SUATU JAMINAN KHUSUS, NAMUN DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG 
BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI SESUAI DENGAN KETENTUAN 
DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA PREFEREN DENGAN 
HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAIN BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN DI KEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG 
DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI SESUAI DENGAN 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN. 

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DENGAN KETENTUAN PEMBELIAN OBLIGASI DITUJUKAN SEBAGAI PELUNASAN ATAU 
DISIMPAN UNTUK KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR DIMANA PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DILAKUKAN MELALUI 
BURSA EFEK ATAU DI LUAR BURSA EFEK DAN BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PEMBELIAN KEMBALI 
OBLIGASI TIDAK DAPAT DILAKUKAN APABILA HAL TERSEBUT MENGAKIBATKAN PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMENUHI KETENTUAN-KETENTUAN DI DALAM 
PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN APABILA PERSEROAN MELAKUKAN KELALAIAN (WANPRESTASI) SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PERJANJIAN 
PERWALIAMANATAN, KECUALI TELAH MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”). PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI BARU 
DAPAT DILAKUKAN SETELAH PENGUMUMAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DIMANA PENGUMUMAN TERSEBUT WAJIB DILAKUKAN PALING 
LAMBAT 2 (DUA) HARI SEBELUM TANGGAL PENAWARAN UNTUK PEMBELIAN KEMBALI DIMULAI PALING SEDIKIT MELALUI SITUS WEB PERSEROAN DAN 
SITUS WEB BURSA EFEK ATAU 1 (SATU) SURAT KABAR HARIAN BERBAHASA INDONESIA YANG BERPEREDARAN NASIONAL.

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO FLUKTUASI PASAR. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN 
DALAM BAB VI PROSPEKTUS INI MENGENAI RISIKO USAHA PERSEROAN.

RISIKO LAIN YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”) 
DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

Dalam rangka penerbitan Obligasi ini, Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan atas Obligasi dari:
PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (PEFINDO)

idBBB (Triple B) 
Untuk keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada Bab I Prospektus ini.

OBLIGASI INI AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”)
Para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan  

kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum Obligasi ini.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI

PT SUCOR SEKURITAS
WALI AMANAT

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 14 April 2021



Laba Kotor
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 September 2019
Laba Kotor Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2020 mengalami penurunan sebesar Rp14.557.502.095 atau sebesar 
10,83% dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2019, dari Rp134.418.214.072 menjadi Rp119.860.711.977. Penurunan 
tersebut disebabkan oleh terjadinya penurunan pendapatan di sektor hotel pada masa 
pandemic Covid-19 yang terjadi di tahun 2020.
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan Tahun 
yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2018
Laba Kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
mengalami kenaikan sebesar Rp93.697.337.956 atau sebesar 83,70% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, dari Rp111.937.611.249 
menjadi Rp205.634.949.205. Kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan 
pendapatan dari sektor properti & hotel. Kenaikan laba kotor YoY cukup signifikan, 
namun, hal ini juga disebabkan oleh adanya perbedaan periode laporan keuangan, 
dimana pada tahun 2018 Perseroan hanya mengakui pendapatan untuk enam bulan 
terhitung dari 2 Juli – 31 Desember 2018 karena Perseroan baru saja melakukan spin-off 
dari induk perusahaan, sedangkan pada tahun 2019 Perseroan mengakui pendapatan 
untuk 12 bulan dari 1 Januari – 31 Desember 2019. 
Beban Usaha
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 September 2019
Beban usaha Perseroan terdiri dari beban umum dan administrasi, beban pajak final dan 
juga penhasilan (beban) lain-lain. 
Beban umum dan administrasi terdiri atas pegawai, kantor, sewa kendaraan, pendidikan 
dan pelatihan, beban kantor, jasa professional, pemeliharaan, perizinan dan lain-lain. 
Beban umum dan administrasi untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp2.451.275.262 atau sebesar 
11,39% dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 September 2019, dari Rp21.528.209.526 menjadi Rp23.979.484.788. Kenaikan 
tersebut disebabkan oleh adanya penambahan pegawai dan adanya kenaikan biaya 
pegawai. 
Beban pajak final Perseroan untuk Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 mengalami kenaikan sebesar 
Rp1.918.163.844 atau sebesar 23,11% dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2019, dari Rp8.299.122.071 menjadi 
Rp10.217.285.915. Kenaikan tersebut disebabkan terjadi seiring meningkatnya 
pengakuan pendapatan usaha.
Penghasilan (Beban) lain-lain terdiri atas penghasilan sewa lahan, penghasilan 
bunga, corporate social responsibility dan beban lainnya. Penghasilan (Beban) lain-
lain untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
mengalami kenaikan sebesar Rp31.949.494.126 atau sebesar 132,63% dibandingkan 
dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2019, 
dari (Rp24.089.348.956) menjadi Rp7.860.145.170. Perseroan mengalami kerugian 
pada sektor hotel dan membagi beban kerugian tersebut kepada mitra. Perseroan juga 
membukukan cadangan atas beban penyisihan piutang. 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan Tahun 
yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2018
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp20.891.483.188 atau sebesar 
175,88% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, 
dari Rp11.878.171.084 menjadi Rp32.769.654.272. Kenaikan tersebut disebabkan 
karena adanya penambahan pegawai dan adanya kenaikan biaya pegawai. Kenaikan 
beban umum dan administrasi YoY cukup signifikan, namun, hal ini juga disebabkan 
oleh adanya perbedaan periode laporan keuangan, dimana pada tahun 2018 Perseroan 
hanya mengakui pendapatan untuk enam bulan terhitung dari 2 Juli – 31 Desember 
2018 karena Perseroan baru saja melakukan spin-off dari induk perusahaan, sedangkan 
pada tahun 2019 Perseroan mengakui pendapatan untuk 12 bulan dari 1 Januari –  
31 Desember 2019. 
Beban pajak final Perseroan untuk Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp3.493.572.249 atau sebesar 
75,06% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, 
dari Rp4.654.174.432 menjadi Rp8.147.746.681. Kenaikan tersebut disebabkan terjadi 
seiring meningkatnya pengakuan pendapatan usaha. Kenaikan beban pajak final YoY 
cukup signifikan, namun, hal ini juga disebabkan oleh adanya perbedaan periode laporan 
keuangan, dimana pada tahun 2018 Perseroan hanya mengakui pendapatan untuk enam 
bulan terhitung dari 2 Juli – 31 Desember 2018 karena Perseroan baru saja melakukan 
spin-off dari induk perusahaan, sedangkan pada tahun 2019 Perseroan mengakui 
pendapatan untuk 12 bulan dari 1 Januari – 31 Desember 2019. 
Beban lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
mengalami penurunan sebesar Rp19.828.758.990 atau sebesar 65,49% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, dari (Rp30.278.252.568) 
menjadi (Rp10.449.493.578). Penurunan tersebut disebabkan oleh Perseroan 
mendapatkan keuntungan dari akuisisi Perusahaan Anak PT. Mega Graha Citra Perkasa. 
Kenaikan penghasilan lain-lain YoY cukup signifikan, namun, hal ini juga disebabkan 
oleh adanya perbedaan periode laporan keuangan, dimana pada tahun 2018 Perseroan 
hanya mengakui pendapatan untuk enam bulan terhitung dari 2 Juli – 31 Desember 
2018 karena Perseroan baru saja melakukan spin-off dari induk perusahaan, sedangkan 
pada tahun 2019 Perseroan mengakui pendapatan untuk 12 bulan dari 1 Januari –  
31 Desember 2019. 
Laba Sebelum Pajak
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 September 2019
Laba sebelum pajak Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp10.636.488.582 atau 
sebesar 13,71% dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2019, dari Rp77.575.896.140 menjadi Rp88.212.384.722. 
Kenaikan tersebut disebabkan oleh pendapatan Perseroan yang lebih besar dari beban-
beban yang ada. 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan Tahun 
yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2018
Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 mengalami kenaikan sebesar Rp87.402.836.802 atau sebesar 134,42% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, dari 
Rp65.022.298.974 menjadi Rp152.425.135.776. Kenaikan tersebut disebabkan oleh 
pendapatan Perseroan yang lebih besar dari beban-beban yang ada. 
Laba Bersih Tahun Berjalan
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 September 2019
Laba Bersih Tahun Berjalan Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2020 mengalami  kenaikan sebesar Rp10.648.918.849 
atau sebesar 13,73% dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2019, dari Rp77.575.896.140. menjadi Rp88.224.814.989. 
Kenaikan tersebut disebabkan oleh peningkatan pada pendapatan perseroan. Secara 
persentase perseroan membukuan laba bersih sebesar 12,62%. 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan Tahun 
yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2018
Laba Bersih Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp85.773.871.348 atau sebesar 
132,90% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, 
dari Rp64.537.932.974 menjadi Rp150.311.804.322. Kenaikan tersebut disebabkan 
oleh perbedaan periode laporan keuangan dimana pada tahun 2018 Perseroan hanya 
mengakui pendapatan untuk enam bulan terhitung dari 2 Juli – 31 Desember 2018 
karena Perseroan baru saja melakukan spin-off dari induk perusahaan, sedangkan 
pada tahun 2019 Perseroan mengakui pendapatan untuk 12 bulan dari 1 Januari –  
31 Desember 2019. 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 September 2019
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 mengalami kenaikan sebesar 
Rp10.648.918.849 atau sebesar 13,73% dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2019, Rp77.575.896.140 menjadi 
Rp88.224.814.989. Kenaikan tersebut disebabkan oleh peningkatan pada pendapatan 
perseroan. Secara persentase perseroan membukuan laba bersih sebesar 12,62%.
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan Tahun 
yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2018
Laba Komprehensif Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp85.773.871.348 atau sebesar 
132,90% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, 
dari Rp64.537.932.974 menjadi Rp150.311.804.322. Kenaikan tersebut disebabkan 

oleh perbedaan periode laporan keuangan dimana pada tahun 2018 Perseroan hanya 
mengakui pendapatan untuk enam bulan terhitung dari 2 Juli – 31 Desember 2018 
karena Perseroan baru saja melakukan spin-off dari induk perusahaan, sedangkan 
pada tahun 2019 Perseroan mengakui pendapatan untuk 12 bulan dari 1 Januari – 31 
Desember 2019. 
ANALISIS PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS
Aset
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 September 2020 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019
Total aset Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp342.560.288.926 atau sebesar 
7,85% dari sebesar Rp4.366.315.260.012  pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi 
Rp4.708.875.548.938 pada tanggal 30 September 2020. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan persediaan sebesar 61,70%, uang muka sebesar 76,89% 
dan pajak dibayar dimuka sebesar 30,67%. 
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2019 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018
Total aset Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp1.837.034.853.790 atau sebesar 
72,63% dari sebesar Rp2.529.280.406.222 pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi 
Rp4.366.315.260.012 pada tanggal 31 Desember 2019. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan kas sebesar 160,53%, piutang pihak ketiga sebesar 
323,92%, dan  persediaan sebesar 42,84%.  
Liabilitas
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 September 2020 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019
Total liabilitas Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp593.280.307.841 atau 
sebesar 27,58% dari sebesar Rp2.151.465.522.716 pada tanggal 31 Desember 2019 
menjadi Rp2.744.745.830.557 pada tanggal 30 September 2020. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan pendapatan di terima dimuka sebesar 1.107,37% dan 
liabilitas jangka pendek lainnya sebesar 11,11%. 
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2019 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018
Total liabilitas Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp821.723.049.468 atau 
sebesar 61,80% dari sebesar Rp1.329.742.473.248 pada tanggal 31 Desember 2018 
menjadi Rp2.151.465.522.716  pada tanggal 31 Desember 2019. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan utang usaha pihak ketiga sebesar 176,60%, beban akrual 
sebesar 77,55%, pendapatan diterima dimuka sebesar 91,91% dan liabilitas jangka 
pendek lainnya sebesar 119,57%. 
Ekuitas
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 September 2020 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2019
Total ekuitas Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp250.720.018.915 atau 
sebesar 11,32% dari sebesar Rp2.214.849.737.296 pada tanggal 31 Desember 2019 
menjadi Rp1.964.129.718.381 pada tanggal 30 September 2020. Penurunan ini 
disebabkan oleh penurunan saldo laba perseroan sebesar 129,70% akibat dari koreksi 
pada penerapan PSAK 72.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2019 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2018
Total ekuitas Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.015.311.804.322 atau 
sebesar 84,64% dari sebesar Rp1.199.537.932.974 pada tanggal 31 Desember 
2018 menjadi Rp 2.214.849.737.296  pada tanggal 31 Desember 2019. Kenaikan ini 
disebabkan terutama oleh peningkatan tambahan modal disetor sebesar 76,21% dan 
kenaikan pada saldo laba sebesar 232,90%.
Pembahasan secara lengkap mengenai Analisis Dan Pembahasan Oleh Manajemen 
dapat dilihat pada Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIKO 
Para calon investor Obligasi sebaiknya mempertimbangkan seluruh informasi yang 
disajikan di dalam Prospektus dan faktor risiko yang disajikan berikut ini.
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP 

KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
Risiko Fluktuasi Pasar
Pasar real estate di Indonesia secara signifikan dipengaruhi oleh perubahan tingkat 
suku bunga, inflasi, kondisi makro ekonomi yang terjadi. Kenaikan dan penurunan 
BI 7-day Reverse Repo Rate akan berdampak kepada penjualan properti khususnya 
untuk segmentasi end user. Sedangkan inflasi dan kondisi makro ekonomi 
lainnya akan mempengaruhi minat pembelian properti dari kalangan investor. 
Penurunan kondisi pasar pada industri properti di Indonesia dapat memberikan 
dampak material yang merugikan kegiatan, pendapatan, hasil, dan prospek usaha 
Perseroan. Oleh karena itu, Perseroan berupaya memastikan bahwa produk yang 
ditawarkan sesuai dengan kondisi kebutuhan pasar baik end user maupun investor, 
melakukan pembangunan konstruksi setelah ada penjualan sudah memadai serta 
melakukan penjualan yang interaktif sehingga konsumen tertarik dengan produk 
yang dijual oleh perseroan.

B. Risiko Usaha yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak 
Langsung yang Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan 
Perseroan
1. Risiko Likuiditas;
2. Risiko dalam Pemilihan Mitra;
3. Risiko Kenaikan Harga Bahan Baku/Material;
4. Risiko Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan yang Berlaku 

Terkait Bidang Perseroan.
C. Risiko Umum yang Berkaitan dengan Perseroan

Risiko Kebijakan Pemerintah.
D. Risiko Investasi yang Berkaitan dengan Obligasi

Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi adalah:
1. Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum 

ini yang antara lain disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi sebagai 
investasi jangka panjang;

2. Risiko Gagal Bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan 
pembayaran bunga serta utang pokok pada waktu yang telah ditetapkan, atau 
kegagalan Perseroan untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan dalam 
kontrak Obligasi yang merupakan dampak dari memburuknya kinerja dan 
perkembangan usaha Perseroan;

3. Sebagai instrumen investasi, nilai Obligasi dapat berfluktuasi sesuai dengan 
kondisi pasar.

Keterangan secara lengkap mengenai Risiko Usaha dapat dilihat pada Bab VI 
Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan 
yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 12 Maret 2021 atas 
laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan dengan 
opini wajar tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Benny Andria.
KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
1. Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan merupakan perseroan terbatas yang didirikan dengan nama PT Adhi 
Commuter Properti sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan No. 
103, tanggal 9 Maret 2018, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi 
Warsito, Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham”) berdasarkan Surat 
Keputusan No. AHU-0018477.AH.01.01.TAHUN 2018, tanggal 6 April 2018. (“Akta 
Pendirian Perseroan”). 
Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan 
susunan pendiri/pemegang saham Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai 
berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 8.000.000 8.000.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor
PT Adhi Karya (Persero) Tbk1 1.999.990 1.999.990.000.000 99,99
Koperasi Jasa Adhi Sejahtera 10 10.000.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.000.000 2.000.000.000.000 100
Saham Dalam Portepel 6.000.000 6.000.000.000.000  

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, ketentuan anggaran dasar Perseroan di dalam 
Akta Pendirian telah mengalami beberapa kali perubahan, dan perubahan terakhir, 
sebagaimana diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham 
No. 10, tanggal 5 Juni 2020, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., 
M.Kn., notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, sehubungan dengan perubahan 
Pasal 1 ayat (1) tentang Nama dan Tempat Kedudukan (perubahan alamat Perseroan 
ke South Building PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Jalan Raya Pasar Minggu KM 18,  
Kota Administrasi Jakarta Selatan) dan Pasal 11 ayat (7) tentang Tugas, Wewenang 
dan Kewajiban Direksi, yang telah disetujui oleh Menkumham sebagaimana dibuktikan 
dengan Surat Keputusan No. AHU-0039352.AH.01.02.TAHUN 2020, tanggal 9 Juni 

2020 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan (i) Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0240548, tanggal 9 Juni 
2020 (“Akta No. 10/Juni 2020”), (seluruh anggaran dasar Perseroan yang tercantum 
dalam Akta Pendirian dan terakhir kali diubah dengan Akta No. 10/ Juni 2020 selanjutnya 
disebut sebagai “Anggaran Dasar Perseroan”)
Perseroan berkedudukan di Jakarta Selatan. Kantor Pusat Perseroan beralamat di 
South Building PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Jalan Raya Pasar Minggu KM 18, Kota 
Administrasi Jakarta Selatan.
Berdasarkan Anggaran Dasar terakhir Perseroan, Perseroan dapat melaksanakan 
kegiatan usaha utama termasuk kegiatan investasi sebagai berikut:
1. Pembangunan 

- Bertindak sebagai pengembang yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 
pengawasan konstruksi beserta fasilitasnya, termasuk perencanaan 
pembangunan, mengerjakan pembebasan, pembukaan, pengurungan, dan 
pemetaan lahan.

- Pemborongan pada umumnya (general contractor) yaitu pembangunan 
kawasan perumahan (real estate), rumah susun, kawasan industri (industrial 
estate), gedung, perkantoran dan apartemen, kondominium, kawasan 
perbelanjaan (mall dan plaza), rumah sakit, gedung pertemuan, rumah ibadah, 
dan lain-lain. 

- Pengembangan wilayah permukiman, yang meliputi pembangunan wilayah 
pedesaan perkotaan, industri dan pariwisata serta wilayah transmigrasi dan 
usaha kegiatan lain yang terkait

2. Perdagangan
- Perdagangan yang berhubungan dengan usaha real estate dan properti, yaitu 

penjualan dan pembelian, bangunan rumah, gedung perkantoran, gedung 
pertokoan, unit ruangan apartemen, ruangan kondominium, ruangan kantor 
dan ruangan pertokoan

3. Jasa
- Jasa agen properti dan real estate, memberikan jasa informasi dan penjualan 

bidang properti dan real estate serta kegiatan usaha terkait.
- Jasa pengelolaan, penyewaan dan pengoperasian real estate, gedung dan 

tempat tinggal, mall dan tempat pembelanjaan serta tanah milik sendiri 
atau yang disewa, termasuk pengusahaan kawasan pariwisata/taman 
hiburan/rekreasi dan pengelolaan parkir dan keamanan (satpam), building 
management dan estate management.

- Jasa pengelolaan hotel berupa pengoperasian hotel, apartemen hotel, 
kondominium hotel dan akomodasi sejenisnya.

- Jasa pengelolaan area komersil termasuk kawasan perbelanjaan (mall dan 
plaza), restoran dan kafe.

4. Hotel
- Hotel bintang, mencakup usaha penyediaan akomodasi yang memenuhi 

ketentuan sebagai hotel bintang yang ditetapkan dafam surat keputusan 
instansi yang membinanya

 Subgolongan ini mencakup: Hotel Bintanq Lima, Hotel Bintang Empat, Hotel 
Bintang Tiga, Hotel Bintang Dua dan Hotel bintang satu

- Apartemen hotel/kondominium hotel (apartel/kondotel), mencakup usaha 
penyediaan jasa pelayanan penginapan bagi umum yang mengelola dan 
memfungsikan apartemen sebagai hotel untuk tempat tinggal sementara, 
dengan perhitungan pembayaran sesuai ketentuan.

5. Restoran
- Mencakup jenis usaha jasa pangan yang bertempat dl sebagian atau 

seluruh bangunan permanen yang menjual dan menyajikan makanan dan 
minuman untuk umum di tempat usahanya, baik dilengkapi dengan peralatan/
perlengkapan untuk proses pembuatan dan penyimpanan maupun tidak dan 
telah mendapatkan surat keputusan sebagai restoran/rumah makan dari 
instansi yang membinanya.

Hingga pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan saat ini menjalankan seluruh 
kegiatan usaha utama di atas dalam bidang Perhotelan dan Real Estate, yang mana 
telah sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan perizinan material yang dimiliki oleh 
Perseroan, yaitu (a) Real Estate Yang Dimiliki Sendiri Atau Disewa (KBLI No. 68110); dan 
(b) Hotel Bintang Empat (KBLI No. 55112).
2. Struktur Kepemilikan Saham Perseroan
Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan dan rincian 
pemegang saham Perusahaan berikut dengan kepemilikannya adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 8.000.000 8.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Adhi Karya (Persero) Tbk 1.999.990 1.999.990.000.000 99,99
Koperasi Jasa Adhi Sejahtera 10 10.000.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 2.000.000 2.000.000.000.000 25,00
Saham dalam Portepel 6.000.000 6.000.000.000.000 75,00

3. Pengurusan dan Pengawasan
Direksi dan Komisaris Perseroan sudah memenuhi persyaratan sesuai dengan Peraturan 
OJK Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan Publik.
Berdasarkan  Akta No. 19/2019 jo. Akta No. 10, tanggal 5 Oktober 2020, yang dibuat di 
hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., M.Kn., notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan surat penerimaan 
pemberitahuan perubahan data perseroan No. AHU-AH.01.03-0396651, tanggal 9 
Oktober 2020 jo. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 
10, tanggal 4 Maret 2021, yang dibuat di hadapan  Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., 
M.Kn., notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada 
Menkumham berdasarkan surat penerimaan pemberitahuan perubahan data perseroan 
No. AHU-AH.01.03-0164557, tanggal 15 Maret 2021 (“Akta No. 10/2021”), susunan 
anggota Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Pundjung Setya Brata
Komisaris  : A. A. G. Agung Dharmawan
Komisaris : Tjatur Waskito Putro
Komisaris Independen : Amrozi Hamidi
Komisaris Independen : Muhammad Isnaini
Berdasarkan Akta No. 19/2019 jo. Akta No. 10/Juni 2020, susunan anggota Direksi 
Perseroan adalah sebagai berikut:
Direksi
Direktur Utama :  Rizkan Firman
Direktur :  Rozi Sparta
Direktur :  Indra Syahruzza
Direktur :  Hanif Setyo Nugroho
Direktur :  Mochamad Yusuf
4. Keterangan Singkat Mengenai Entitas Anak
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 1 Entitas Anak yaitu PT 
Mega Graha Citra Perkasa yang dimiliki langsung oleh Perseroan dan 2 Entitas Anak 
yang dimiliki secara tidak langsung, sebagai berikut:

No. Nama Entitas Anak Kegiatan 
Usaha

Persentase 
Kepemilikan 
Perseroan 

(%)

Tanggal 
Penyertaan/

Tanggal 
Perjanjian

Domisili

Kepemilikan Langsung
1. PT Mega Graha Citra Perkasa (“MGCP”) Properti 99,99% 25 Oktober 2019 Jakarta
Kepemilikan Tidak Langsung

1. KSO ACP UJP Project Urban Signature Properti 50,00% 23 Desember 
2016 Jakarta

2. KSO ACP UJP Project Gateway Park Properti 50,00% 7 Juni 2017 Bekasi
5. Strategi Usaha
Kompetisi merupakan hal yang wajar dalam sebuah perjalanan bisnis. Adhi Commuter 
Properti sendiri mencoba memenagkan kompetisi dengan berbagai strategi utama yaitu :
1. Lokasi strategis menjadi kekuatan sekaligus keuggulann produk yang dimiliki 

perseroan. Perseroan memiliki lokasi pengembangan yang terletak pada simpul 
transportasi seperti Stasiun LRT, KRL, ataupun kedekatan aksesnya dengan pintu 
toll. Kekuatan ini, berupa lokasi, tidak bisa diduplikasi oleh competitor lainnya. 
Selain itu, rencana beroperasinya LRT yang diprediksi pada Q3 2022 akan 
menaikkan emosi pasar terhadap nilai lokasi dari produk pengembangan perseroan. 
Selain itu produk yang dihasilkan oleh perseroan memiliki nilai tambah yaitu konsep 
berbasis TOD. Mayoritas lokasi produk ACP terintegrasi dengan LRT Jabodebek  
dimana saat ini secara fisik dan konstruksi selesai pada untuk Segmen Cibubur 
– Cawang – Bekasi – Dukuh Atas telah selesai pada Q4 2020, kemudian terdapat 
ujicoba keseluruhan segmen sehingga diprediksikan pada Q3 2022 LRT Jabodebek 
beroperasi secara komersial sehingga lebih meningkatkan penjualan dari produk 
perseroan

2. Diversifikasi produk melalui penataan proporsional aliran pendapatan tidak hanya 
melalui produk pendapatan pengembangan (development income) akan tetapi juga 
berasal dari pendapatan berulang (recurring income). Diversifikasi juga masuk 
dalam jenis produk dimana tidak hanya mengembangkan produk hunian bertingkat 
/ apartemen namun juga pengembangan hunian tapak. Begitu juga pada produk 
komersial, ACP setelah mapan dengan produk hotel (Grandhika) yang dimiliki 
akan memulai mengelola produk retailnya. Keragaman produk ini sendiri menjadi 

penguat brand sebagai perusahaan yang memberikan produk hunian terintegrasi 
tidak hanya dari sisi transportasi akan tetapi pada sisi pelayanan penyeluruh kepada 
kebutuhan penghuninya. 

3. Brand Architecture melalui pembagian segmentasi produk dengan baik pada dua 
segmen yang memiliki ukuran pasar cukup besar yaitu residensial dan komersial. 
Pada segmen residensial produk kami dikenal dengan brand LRT City (Produk 
simpul transportasi LRT), Adhi City (produk township) dan Member of LRT City 
(Produk simpul transportasi diluar LRT). Brand LRT City sebagai brand induk sendiri 
telah dikenal kuat citranya pada pasar sebagai produk hunian yang terintegrasi 
dengan stasiun LRT dan menjadi pondasi kuat memperkenalkan brand lainnya yang 
telah direncanakan sebelumnya. Sedangkan untuk segmen komersial brand kami 
dikenal dengan Grandhika Hotel dan Stay G pada segmen hospitality. 

4. Kerjasama strategis dengan stakeholders dalam ekspansi bisnis dengan pihak 
lain dalam hal aktivitas operasi perusahaan ataupun dalam pengembangan lahan 
potensial yang telah dimiliki. Perusahaan sendiri telah melakukan kerjasamaa 
dengan beberapa perusahaan lokal (Urban Jakarta Propertindo, Adhi Persada 
Properti) maupun BUMN non properti (KAI). Namun kedepannya, Perusahaan 
sedang membangun kerjasama dengan para mitra internasional yang tertarik 
menginvestasikan dananya pada lahan lahan strategis kami.Menjadi price leader 
dalam pengembangan properti TOD khususnya pada jalur LRT. Saat ini, ACP 
dengan 12 produk LRT City mendominasi pengembangan TOD dengan produk 
yang terletak tepat di sisi stasiun LRT/KRL, hal ini memberikan nilai tambah yang 
tidak dimiliki oleh kompetitor lainnya. Dengan dominasi produk dan lokasi strategis, 
tentunya harga ACP dapat menjadi acuan baik harga maupun kualitas produk dan 
lebih leluasa dalam menyikapi pasar.

5. Memperluas hubungan dengan perbankan baik secara KPR maupun KMK: 
Salah satu komponen penting dalam industri properti adalah kemudahan pinjaman 
baik untuk keperluan konstruksi, maupun bagi para customer dalam upaya membeli 
properti. Dengan bekerjasama dengan perbankan, ACP dapat memberikan 
bundling dan promo yang menarik bagi para customer maupun kemudahan akses 
dalam memperoleh modal usaha perusahaan. 

6. Digitalisasi perusahaan secara komprehensif pada setiap tahapan dalam proses 
bisnis seperti pengadaan lahan, analisa, pengembangan, pengendalian, hingga 
kepada pengoperasioan kantor serta pengelolaan sumberdaya manusia. Digitalisasi 
diharapkan dapat mengakselerasi kinerja perusahaan dari sisi waktu, biaya dan 
juga kualitas. Untuk mengakomodiri strategi ini, ACP mengimplementasikan 
system digitalisasi yanga dikenal dengan Enterprise Resource Planning (ERP). 
Pengadopsian system ini semakin relevan bagi perusahaan disaaat kondisi 
pandemic dimana aktivitas perusahaan baik secara internal maupun eksternal 
diharuskan terlaksana secara online. Disisi lain, potensi pasar yang tumbuh besar 
menjadi prospek menguntungkan ialah generasi milenial. 63,5 juta millennial 
merupakan orang yang terbiasa hidup dengan teknologi digital pada setiap aktivitas 
hariannya. Kondisi ini berdampak pada preferensi mereka terhadap property yang 
akan mengarah sejalan kebiasaan mereka tersebut. 

6.  Keunggulan Kompetitif
Secara karakteristik produk property yang dimiliki oleh perusahaan, ACP, merupakan 
pelopor pengembangan property di titik 0 km dari stasiun LRT maupun KRL (TOD). Tidak 
hanya dari sisi produk, pengembangan yang dilakukan oleh produk dilakukan dalam 
skala pengembangan masterplan untuk produk yang komprehensif terkait kebutuhan 
sebuah property yang akan dihuni ataupun sebagai tujuan. Saat ini, ACP memiliki 
produk terbanyak dalam hal TOD (12 ongoing) dan menjadi price leader dibandingkan 
kompetitor lainya. Karena lokasinya yang tepat berada di stasiun LRT/KRL, dan value 
utama dari properti adalah lokasi, lokasi dan lokasi, maka ACP memiliki keleluasaan 
untuk menentukan harga jual, yang tentunya tetap mempertimbangkan willingness to 
pay dari para customer. Sedangkan kompetitor lain akan mengacu pada harga yang 
ditetapkan ACP karena produk kompetitor tidak memiliki lokasi atau produk sebaik yang 
dimiliki oleh ACP. 
Selain itu keunggulan lokasi dan pengembangan lokasi berbasis TOD, keunggulan 
perusahaan lainnya ialah sebagai berikut :
1. Branding company yang terafilisasi dengan perusahaan BUMN besar, PT Adhi 

Karya, Tbk, mendorong presepsi pasar terhadap kredibilitas kepada perusahaan 
meskipun perusahaan masih dapat diakatakan baru dalam dunia property tanah 
air. ACP juga memiliki branding LRT City, Adhi City maupun Member of LRT 
City sehingga preferensi masyarakat ketika melihat LRT akan cenderung untuk 
mengingat LRT City

2. Karena penunjukan Adhi Karya sebagai pelaksana LRT Tahap 2 maka land bank 
yang dimiliki ACP tetap terkonsentrasi pada LRT. Kemudian lokasi stasiun LRT 
ditentukan oleh Adhi Karya dimana akan dibangun didepan landbank dari ACP. 

3. Produk yang dihasilkan yang sangat menarik bagi konsumen mulai dari fasad 
bangunan, fasilitas penunjang, landscape kawasan seperti kawasan ramah pejalan 
kaki dan sepeda, taman yang interaktif serta pengembangan mixed use pada setiap 
proyeknya.

4. Investasi yang sangat meguntungkan untuk konsumen. Walaupun korporasi masih 
muda, namun rata – rata produk penjualan ACP mencapai 20% kenaikan (capital 
gain). Selain itu jika ditinjau dari sisi Land Value Capture (kenaikan harga lahan) 
cukup meningkat secara drastis. Untuk contoh land value capture pada LRT City 
Bekasi

Keterangan secara lengkap mengenai Keterangan Tentang Perseroan dan Entitas Anak, 
Kegiatan Usaha Serta Kecenderungan dan Prospek Usaha dapat dilihat pada Bab VIII 
dalam Prospektus.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING 
MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, 
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN 
OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI.

Keterangan secara lengkap mengenai Perpajakan dapat dilihat pada Bab IX dalam 
Prospektus.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik : KAP Amir Abdi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 
(Afiliasi dari RSM International)

Konsultan Hukum : Armand Yapsunto Muharamsyah & Partners
Notaris : Rosida Radjaguguk Siregar SH. M.Kn.
Perusahaan Pemeringkat Efek : PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
Wali Amanat : PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk
Agen Pembayaran : PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang terlibat dalam Penawaran 
Umum Obligasi  ini menyatakan bahwa tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 
Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal.
Keterangan secara lengkap mengenai Lembaga Dan Profesi Penunjang Pasar Modal 
dapat dilihat pada Bab XI dalam Prospektus.

TATA CARA PEMESANAN OBLIGASI
Informasi mengenai Tata Cara Pemesanan Obligasi dapat dilihat dalam Prospektus Bab 
XIII tentang Tata Cara Pemesanan Obligasi.

AGEN PEMBAYARAN
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I, Lantai 5

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Telepon : (021) 5299 1099
Faksimili : (021) 5299 1199
Website : www.ksei.co.id

E-mail : helpdesk@ksei.co.id

PENYEBARAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN 
PEMBELIAN OBLIGASI

Pada saat dimulainya masa Penawaran Awal sampai dengan berakhirnya masa 
Penawaran Awal, Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat 
diperoleh pada kantor Penjamin Emisi Obligasi di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI
PT Sucor Sekuritas

Sahid Sudirman Center Lantai 12
Jl. Jend. Sudirman Kav. 86

Jakarta 10220
Tel. (021) 8067 3000
Fax. (021) 2788 9288

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA KETERANGAN LEBIH 
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 
TERSAJI DALAM PROSPEKTUS
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DISPAREKRAF TERBITKAN ATURAN 
JAM OPERASIONAL RESTORAN
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
(Disparekraf) DKI Jakarta menerbitkan 
aturan  jam operasional bagi rumah 
makan/ restoran, baik yang berdiri sendiri 
maupun yang menjadi fasilitas usaha hotel 
selama Ramadhan 1442 Hijriah.

Jakarta, HanTer—Pe-
laksana Tugas (Plt) Kepala 
Disparekraf DKI Jakarta, 
Gumilar Ekalaya menjelas-
kan kegiatan usaha rumah 
makan/restoran yang ber-
diri sendiri dan menjadi 
fasilitas usaha hotel tersebut 
dapat beroperasi dengan 
mengedepankan penerapan 
protokol kesehatan yang 
ketat, sesuai dengan keten-

tuan yang berlaku, terkecu-
ali tempat nongkrong yang 
harus tutup.

“Antara lain, melaksa-
nakan 3M serta mengatur 
jarak antarkursi minimal 
satu meter, pembatasan 
kapasitas hanya 50 per-
sen maksimal pengunjung 
serta tidak diperbolehkan 
menampilkan pertunjukan 
musik hidup dan disk jockey 

(DJ),” kata Gumilar dalam 
keterangannya di Jakarta, 
Selasa (13/4/2021)

Selain itu, bar atau tem-
pat minum yang berdiri sen-
diri dan yang terdapat pada 
usaha restoran atau rumah 
makan wajib ditutup.

Pergub 434 Tahun 2021
Gumilar menyebutkan 

aturan pembatasan tersebut 
tertuang dalam Keputusan 
Gubernur (Kepgub) Pro-
vinsi DKI Jakarta Nomor 
434 Tahun 2021 dan Surat 
Keputusan (SK) Kepala Di-
nas Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Provinsi DKI Jakarta 
Nomor 313 Tahun 2021 
merupakan upaya mene-
kan penyebaran COVID-19 

di sektor pariwisata dalam 
Ramadhan ini.

“Keputusan ini dikelu-
arkan untuk mendukung 
aktivitas masyarakat pada 
bulan suci Ramadhan 1442 
Hijriyah dan tetap meng-
gerakkan perekonomian 
kendati dilakukan dengan 
berbagai pembatasan,” ka-
tanya.

Untuk mendukung dan 
menghormati aktivitas ma-
syarakat dalam menjalan-
kan ibadah puasa, dia juga 
mengimbau pelaku usaha 
memakai tirai agar tidak 
terlihat secara utuh.

Sementara itu, untuk 
pelaksanaan kegiatan ter-
tentu, seperti buka pua-
sa bersama dapat dise-

lenggarakan dengan tetap 
mengikuti aturan-aturan 
tersebut.

Di samping itu, terdapat 
pula pengaturan jam ope-
rasional makan di tempat 
(dine in) yang diperboleh-
kan sampai dengan pukul 
22.30 WIB dari awal waktu 
operasional dan dapat ber-
operasi kembali pada pu-
kul 02.00 WIB 04.30 WIB 
untuk melayani kebutuhan 
sahur.

Sedangkan pembelian 
makan secara langsung 
(take away) maupun pe-
layanan pengantaran ma-
kanan (delivery service) 
dapat beroperasi sesuai jam 
operasional atau 24 jam. 

 Sammy

Satpol PP Mulai 
Patroli Malam Hari
KEPALA Satuan Polisi Pamong 
Praja (Satpol PP) DKI Jakarta 
Arifin mengatakan, pihaknya 
menggeser waktu patroli men-
jadi malam hari selama bulan 
Ramadhan dengan fokus peng-
awasan kepada rumah makan 
dan restoran.

Arifin mengatakan, pihak-
nya menggeser waktu patroli 
mulai malam hari. Sebelum-
nya personel Satpol PP mulai 
ber tugas sejak pagi selama 
melakukan pengawasan pat-
roli kesehatan demi turut serta 
dalam pencegahan COVID-19.

“Patroli kita bergeser wak-
tunya. Bergeser mulai jam 19 
malam hari. Patroli pengawas-
an ke tempat rumah makan 
soal prokes yang harus diikuti 
dan ketertibannya ,” ujar Arifin 
saat dihubungi di Jakar ta, 
Selasa (13/4/2021)

Menurut Arifin, pergeseran 
jadwal patroli ke malam hari 
itu karena jam operasional ru-
mah makan dan restoran lebih 
panjang, yakni sampai pukul 

22.30 WIB. Selain itu, pada 
Ramadhan kali ini, DKI juga 
mengizinkan rumah makan 
buka pada waktu sahur, yakni 
pukul 02.00-04.30 WIB.

Arifin juga menegaskan pi-
haknya bakal berkoordinasi de-
ngan kepolisian terkait larangan 
kegiatan sahur on the road. 
Satpol PP bersama kepolisian 
akan menempatkan personel 
di titik-titik penyekatan untuk 
mengawasi kegiatan tersebut.

“Akan dilakukan penjagaan 
jam malam sampai menjelang 
sahur. Jadi tidak ada kegiatan 
sahur on the road. Yang baik 
itu sahur dan buka puasa di 
rumah, itu pesannya Kasatpol. 
Jika ketemu, nanti akan dihalau 
dan disuruh kembali,” tuturnya.

Pemprov DKI Jakarta telah 
memperpanjang jam operasio-
nal warung makan, rumah ma-
kan, kafe, restoran, pedagang 
kaki lima dari yang sebelumnya 
hingga pukul 21.00 WIB men-
jadi  hingga pukul 22.30 WIB.

 Sammy


